b. Pelaksanaan Uji Kontrol di Kelas
Penelitian di kelas kontrol dilakukan pada tanggal 4 Juni 2024. Kelas

kontrol pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V di SDN Pagotan 02 dengan
jumlah 21 siswa. Pembelajaran pada kelas kontrol dengan menerapkan
model Problem Based Learning berbantuan media powerpoint dan papan

konjungsi, karena model ini sering dipakai guru untuk mengajar.

Gambar 4.3 Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Model pembelajaran ini lebih menekankan pada pembelajaran
orientasi siswa pada masalah secara langsung dari guru ke siswa serta
dalam penyajian pembelajaran hanya menggunakan alat komunikasi lisan
saja. Pelaksaan pembelajaran pada kelas kontrol ini guru menyampaikan
tujuan dan mempersiapkan siswa untuk pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi menemukan konjungsi pada sebuah teks narasi. Kemudian,
guru memberikan penguatan atau menjelaskan materi secara langsung.
Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pelatihan
dengan mengerjakan LKPD. Setelah itu,guru membimbing dan mengecek
pemahaman siswa ketika proses penyampaian hasil kerja siswa. Lalu, siswa
diberikan lembar kerja guna mengetahui kemampuan siswa setelah

diadakannya pembelajaran.
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Setelah tahapan pembelajaran selesai, untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman siswa, siswa diberikan soal posttest. Berikut adalah
hasil nilai posttest yang didapatkan di kelas kontrol dengan jumlah siswa 21

adalah sebagai berikut :

Nilai Posttest Kelas Kontrol

14
12

10

o N B O

61-70 71-80 81-90 91-100

B Nijlai Posttest Kelas Kontrol

Gambar 4.4 Nilai Posttest Kelas Kontrol

B. Perbandingan Hasil Kemampuan Membaca Siswa

1. Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil tersebut, pemahaman membaca siswa dapat
disimpulkan dari hasil tes akhir atau pasca ujian. Model Quantum
Learning yang digunakan dengan bantuan media Canva , dan model
Problem Based Learning digunakan pada kelas kontrol. Penelitian ini
terdiri dari 2 sekolah yaitu SDN Jatisari 02 yang dijadikan sebagai kelas

eksperimen dan SDN Pagotan 02 yang dijadikan sebagai kelas kontrol.
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Tabel 4.2 Nilai Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai
1 AK 93 1 AlINI 75
2 AF 80 2 AFR 70
3 SHS 90 3 AN 75
4 AR 90 4 AOM 80
5 RDN 95 5 BPA 78
6 CRF 75 6 CAS 82
CF 85 7 FAC 72
DRP 80 8 FA 73
9 Hl 72 9 GFW 76
10 FA 75 10 I 90
11 HRS 85 11 MIV 65
12 HRW 80 12 NRAF 80
13 SJS 90 13 N F 73
14 SM 85 14 RAN 80
15 SMS 90 15 RRP 60
16 VNS 82 16 YZI 69
17 ZAR 83 17 WP 80
18 APWSF 85 18 RR 61
19 ANRH 80 19 RDY 70
20 ARHA 75 20 ZLZ 65
21 ARR 95 Mean 73,7
27 AP 30 Modus 80
>3 AR = M.ed.ian 74
Nilai Terendah 60
24 FNPS 98 Nilai Tertinggi 90
25 RDP 91
26 NMP 60

27 NZ 70
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28 KDP 85

29 RKEL 84
Mean 83,5
Modus 85
Median 85
Nilai Terendah 70
Nilai Tertinggi 95




Dari data nilai posttest siswa yang telah dikumpulkan,perbandingan nilai

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dalam deskripsi data berikut ini :

Tabel 4.3 Deskripsi Data Posttest

Kelas N Mean Median Modus Standart Varians
Deviasi

Eksperimen 29 83,5 85 85 8,0069 64,1111

Kontrol 21 73,7 74 80 7,5190 56,5368

Setelah data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah menjelaskan
jika kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa mendapatkan skor mean sebesar
83,5 ,skor modus sebesar 85: skor standart deviasi 8,0069; dan skor varians
sebanyak 64,1111. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki sebanyak 21 siswa
mendapatkan skor mean 73,7: skor median sebesar 74; skor modus sebesar 80; skor
standart deviasi 7,5190 ; dan skor varians sebanyak 56,5368. Berdasarkan data
posttest yang diperoleh,terdapat perbedaan hasil yang diperoleh kelas kontrol dan

kelas eksperimen pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

GRAFIK DESKRIPSI DATA

== Kelas Kelas

Varia Mea

Mod Medi

Gambar 4.5 Gambar Deskripsi Data Posttest
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C. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas
Untuk memastikan apakah data mewakili populasi yang

berdistribusi normal,maka harus melakukan uji Normalitas. Uji normalitas
pada penelitian ini dihitung menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
signifikasi o = 0,05. Kriteria uji normalitas yaitu jika Lhitung< Ltabel, maka
data berdistribusi normal, sedangkan jika Lniung< Ltabel, maka data tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan bantuan bantuan
SPSS 26 dengan mengambil data siswa kelas 1V SDN Jatisari 02 dan SDN

Pagotan 02 Kabupaten Madiun.

Berikut hasil tabel uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk kelas

eksperimen dan kelas kontrol :

Tabel 4.1 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrol .102 21 .200" 971 21 .764
Kelas Eksperimen .168 21 124 .909 21 .052

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan dari tabel output uji normalitas shapiro-wilk dapat
dilihat nilai signifikasi dari kelas kontrol sebesar 0,0764 dan nilai signifikasi
dari kelas eksperimen sebesar 0,052. Kedua data tersebut > 0,05, jadi dapat
disimpulkan bahwa kedua data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal. Ketika data telah telah berdistribusi normal,maka data

penelitian ini dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas.
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2. Uji Homogenitas
Sebelum penelitian dilaksanakan,sampel penelitian harus bersifat

homogen. Untuk mencari tahu hal tersebut pada penelitian ini

menggunakan uji homogenitas yang berdasarkan pada hasil pengujian soal
pretest terhadap sampel. Uji yang digunakan vyaitu uji Levene
Statistic.Dasar pengambilan keputusan dari pengujian homogenitas

sebagai berikut:

A. Jika nilai signifikasi atau sig (2-tailed)< 0,05, maka dikatakan bahwa
varians dari dua atau lebih kelompok populasi data setelah tidak sama
(tidak homogen).

B. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua

atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen)

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data hasil
kemampuan membaca siswa (posttestymenggunakan data SPSS 26

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Homogenitas Hasil Kemampuan Membaca Teks Naratif Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Kemampuan Membaca Based on Mean .030 48 .863
Siswa Based on Median .013 1 48 .909
ngii?e%” d';"edia” and with 013 1 46.707 909
Based on trimmed mean .017 1 48 .897

Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat jika nilai signifikasinya
sebesar 0,897, yang artinya 0,897 > 0,05. Jadi Kesimpulan yang diambil
bahwa data yang diperoleh bersifat homogen. Data homogen ini

menunjukkan bahwa sebagai syarat data dapat dilakukan uji hipotesis.



3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,maka
data memenuhi syarat untuk dilakukannya uji hipotesis. Uji hipotesis
digunakan guna melihat apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau
ditolak, Uji hipotesis berupa Uji T (Independent Sample T-Test) dilakukan
untuk mengetahui perbeedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut merupakan
hasil hipotesis yang diajukan:

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .030 1 48 .863
Kemampuan Based on Median .013 1 48 .909
Membaca Based on Median .013 1 46.707 .909
Siswa and with adjusted df
Based on trimmed .017 1 48 .897
Mean

Dari analisis uji-t diperoleh Thiwng= 4,594 > Tranel 4,524. Maka

Keputusan uji Ho ditolak atau Hi diterima. Dengan demikian,terdapat
pengaruh model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media
Canva terhadap kemampuan membaca teks naratif Bahasa Indonesia kelas

IV. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 20.
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D. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh  model
pembelajaran Quantum Learning berbantuan media Canva terhadap
kemampuan membaca teks naratif siswa kelas 1VV. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 50 siswa,dengan pembagian siswa sebanyak 21 siswa kelas kontrol
(SDN Pagotan 02) dan 29 siswa kelas eksperimen (SDN Jatisari 02) .Penelitian
ini menggunakan posttest untuk mengukur kemampuan siswa,kemudian
menggunakan media Canva dan media kongkrit sebagai tolak ukur
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Minat belajar peserta didik
yang kuat akan menimbulkan rasa percaya diri, tidak mudah putus asa dan
gigih dalam menghadapi persoalan yang ada. Dalam hal ini minat mempunyai
pengaruh besar bagi peserta didik. Peserta didik yang berminat akan
pembelajaran dikelas maka akan terlihat terdorong untuk lebih giat belajar,
oleh sebab itu untuk mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran
seorang pendidik harus mempunyai minat terhadap mata pelajaran maka akan
mendorong seseorang untuk tekun dalam belajar (Kompri, 2017).

Ada berbagai strategi yang dapat memicu motivasi peserta didik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia . Salah satu alternatif yang dapat
ditawarkan sebagai solusi adalah dengan membuat pembelajaran itu lebih
inovatif. Salah satu solusi alternatif yang dapat ditawarkan adalah guru
harusmenggunakan strategi pembelajaran inovatif dan memberikan motivasi
untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi peserta didik. Dalam hal ini adalah strategi Quantum
Learning (Rakhmadhani, 2016). Strategi pembelajaran Quantum Learning
dipilih untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan membaca teks naratif
peserta didik. Strategi pembelajaran Quantum Learning ini memiliki struktur

pembelajaran yang sistematis yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,

57



Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (TANDUR).Pembelajaran Quantum
Learning merupakan model pembelajaran yang membiasakan belajar
menyenangkan (Huda, 2018). Pembelajaran Quantum Learning merupakan
eperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif di sekolah. Asas
utama pembelajaran Quantum menurut (DePorter, 2017) “Bawalah Dunia
Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”.

Hasil posttestt pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata
hasil kemampuan membaca pada teks naratif sebesar 0,012 dan hasil posttestt
.pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
membaca siswa sebesar 0,168. Berdasarkan perolehan data rata-rata hasil
kemampuan membaca siswa pada kelas kontrol dan eksperimen ini dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan model PBL berbantuan media Power Point dan Papan Konjungsi
pada kelas kontrol (SDN Pagotan 02) dan model Quantum Learning
berbantuan media Canva pada kelas eksperimen (SDN Jatisari 02).

Hasil posttestt pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan membaca siswa sebesar 68,47. Peneliti menggunakan model PBL
berbantuan media Power Point dan Papan Konjungsi. Materi yang ada pada
media Power Point hanya berupa materi tanpa ada latihan soal. Jadi siswa
hanya menggunakan media Power Point sebagai penyampai materi saja.
Ketika guru menghentikan tampilan Power Point maka siswa akan
kebingungan karena tidak bisa melihat materinya kembali. Observasi pada
penelitian ini berupa observasi keterampilan sikap dan psikomotorik yang

dilakukan oleh observer disetiap proses pembelajaran yang dilaksanakan di
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kelas (Sidik & Sunarsi Denok, 2021).

Sementara hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa
nilairata-rata hasil kemampuan membaca siswa sebesar 76,25 yang artinya
sudahmemenuhi syarat ketuntasan minimal 76 Pembelajaran
dengan menggunakan model Quantum Learning berbantuan media Canva
terhadap hasil kemampuan membaca pada teks naratif bisa meningkatkan
hasil kemampuan membaca dan menemukan konjungsi pada sebuah teks
cerita mereka karena materi yang disajikan tidak hanya berupa materi
tentang teksnaratif , tetapi juga ada soal evaluasi yang sudah terintegrasikan
dengan mediapenyedia layanan latihan soal seperti Word Wall . Penggunaan
media Quantum Learning juga memanfaatkan LCD Proyector siswa
sehingga materi yang disajikan lebih menarik. Tampilan video
pembelajaran Canva juga dibuat untuk menarik perhatian siswa sehingga
memunculkan semangat belajar. Hasil penilaian keterampilan sikap di
SDN Jatisari 02 menggunakan model Quantum Learning berbantuan
media Canva lebih baik dibandingkan dengan SDN Pagotan 02 yang
menggunakan model PBL berbantuan media PowerPoint dengan rata-rata di
sekolah SDN Jatisari 02 adalah dan rata-rata disekolah SDN Pagotan 02
adalah 88,90 dan 88,89.

Model pembelajaran Quantum Learning merupakan model
pembelajaran yang mengajak siswa belajar dalam suasana yang lebih nyaman
dan menyenangkan (Batubara,2021). Model Quantum Learning dilakukan
dengan adanya pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan
di sekitar situasi belajar, antara lain dengan menerapkan model pembelajaran
bervariasi serta pengkondisian suasana pembelajaran yang menyenangkan
sehingga dapat membangun minat peserta didik (Evina ,2018).

Media Canva merupakan aplikasi desain secara online, yang
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menyediakan beragam desain grafis yang terdiri atas; presentasi, poster,
pamflet,grafik, spanduk, kartu undangan, edit foto dan cover
facebook(Tanjung,2019). Media Canva sangat mempermudah guru dalam
mendesain media pembelajaran, sebagaimana (Triningsih, 2021) Media
Canva mempermudah guru serta peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, beserta manfaat
lain,hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan Canva mampu
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan motivasi peserta didik dengan penyajian bahan ajar serta
materisecara menarik.

Berdasarkan penerapan model pembelajaran Quantum Learning saat
penelitian berlangsung, model Quantum Learning bisa digunakan sebagai
alternatif lain saat model PBL dan model PJBL dirasa kurang bervariasi. Model
ini juga bisa diterapkan pada pembelajaran di kurikulum merdeka karena sama-
sama menekankan pengembangan keterampilan siswa untuk aktif,kritis dan
mandiri sesuai dengan karakter profil pelajar pancasila. Pada saat pembelajaran
dengan menggunakan model Quantum Learning berlangsung, guru hanya
sebatas sebagai fasilitator saja karena selebihnya siswa dituntut untuk terlibat
aktif seperti saat berdiskusi dengan guru, berdiskusi dengan kelompok dan
menyampaikan pendapat mereka. Siswa juga didorong untuk berpikir Kkritis
karena melibatkan siswa dalam dunia nyata dimana mereka dihadapkan pada
permasalahan yang relevan yang akan merangsang pemikiran Kkritis mereka.
(Pendidikan & Sd, 2019) Pada model Quantum Learning juga terdapat
tahapan “mengeksplorasi” yang mendorong mereka bekerja sama dalam
kelompok sehingga menuntut rasa tanggung jawab mereka(Anggara &
Rakimahwati, 2021).

Model pembelajaran Quantum Learning merupakan model yang tepat

dalam penerapan mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks naratif dan
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menemukan konjungsi pada sebuah teks, Model ini dapat
mempengaruhi kemampuan membaca pada siswa dibuktikan dengan uji
hipotesis yang dilakukan. Uji-t digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media

Canva terhadap kemampuan membaca teks naratif kelas IV SD. Peneliti

menggunakan taraf signifikasi o = 0,05 Kriteria pengujian yaitu jika Ho

ditolak atau H: diterima, jika Thitung > Traper . Berdasarkan hasil uji-t yang di
hitung menggunakan IBM SPSS 25 diperoleh Thitung = 4,594 > Ttanel = 4,524,
.Maka keputusan

Uji Ho ditolak atau H: diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh
model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media Canva terhadap
kemampuan membaca teks naratif siswa kelas IV. Berdasarkan uraian di atas
dapat diambil Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
Quantum Learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan membaca
teks naratif kelas V. Hal ini sesuai dengan pendapat Diana dkk, (2019) bahwa
terdapat pengaruh kemampuan membaca teks naratif antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran Quantum Learning dengan kelas
menggunakan model pembelajaran  konvensional setelah perlakuan
memperoleh hasil yang lebih tinggi,dan model pembelajaran Quantum
Learning dengan kelas menggunakan model pembelajaran konvensional
setelah perlakuan memperoleh hasil yang lebih tinggi, dan model

pembelajaran Quantum Learning baik digunakan dalam proses pembelajaran.
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Penelitian yang dilakukan Holilah dkk,(2020) menyebutkan bahwa
pemahaman data di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model Quantum Learning mempengaruhi hasil
kemampuan membaca pada teks naratif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
materu teks naratif dan menemukan konjungsi pada sebuah teks. Kegiatan pada
fase Namai berupa diskusi kelompok terkait materi dan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan contoh permasalahan yang dipelajari oleh siswa
menambah pengetahuan dan membantu siswa menghubungkan materi dengan

pengalaman yang dialaminya.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian,maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model Quantum Learning berbantuan media

Canva terhadap kemampuan membaca teks naratif bahasa Indonesia kelas IV.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah ada,maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Bagi siswa SDN Jatisari 02 Kabupaten Madiun dan SDN Pagotan
02 Kabupaten Madiun diharapkan dapat meningkatkan hasil membaca pada
teks naratif. Dengan menggunakan model dan media pembelajaran siswa
akan lebih semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran sehingga
dapat memberikan nilai yang baik bagi siswa dan mampu memperbaiki

kemampuan membaca.

2. BagiGuru
Model Quantum Learning dan media Canva dapat menjadi salah
satu cara digunakan guru dalam mengemas proses pembelajaran dengan
membuat belajar sebagai proses menyenangkan dan bermanfaat.sehingga
siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan kemampuan membaca terhadap

siswa. Kedisiplinan dalam mengelola waktu saat menerapkan pembelajaran
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ini dibutuhkan agar setiap fase dalam model Quantum Learning dapat
terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa terpenunhi.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang akan
diharapkan dapat menginspirasi dalam melakukan penelitian tentang

pengaruh model Quantum Learning berbantuan media Canva.
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Lampiran 7: Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAHASA INDONESIA KELAS IV SD

1. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Pawestri Lintang Yuhansa Hariyadi
Instansi : SDN Jatisari 02
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas : B/4

BAB Vil

Topik A - Asal-Usul

Tema : Nenek Moyang Bangsa Indonesia dan Pembauran Budaya
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1 Pertemuan)

Pada Fase B peserta didik dapat menemukan dan mengidentifikasi informasi di dalam teks dan
gambar serta dapat menyampaikan pendapat tentang informasi di dalam teks. Selanjutnya, Peserta
didik dapat membuat teks narasi menggunakan kata penghubung antar kalimat.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis,dan

Kreatif

ok wbdpE
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D. SARANA DAN PRASARANA

- Sumber Belajar : (Buku Siswa Kementrian Pendidikan,Kebudayaan,Riset,Dan Teknologi Republik
Indonesia ,2021,Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar,SD Kelas IV,PPenulis :Eva Y.Nukman,Cicilia Erni
Setyowati.), Youtube dan Buku Referensi Lain).

- Perlengkapan yang dibutuhkan :

» Buku Siswa
> Laptop

> LCD

» Alat Tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK

- Peserta didik regular/tipikal: umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
- Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,mampu mencapai
keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

» Model Quantum Learning

G. METODE PEMBELAJARAN

» Melalui kegiatan membaca teks “Batik Besurek ” ,peserta didik dapat mengidentifikasi dan
menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh cerita.

» Melalui kegiatan mendiskusikan isi teks, peserta didik mampu menyampaikan pendapat
tentang informasi di dalam teks dengan jelas.

» Melalui menuliskan cerita berdasarkan gambar, peserta didik dapat menulis teks narasi secara
runtut dengan menggunakan konjungsi.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Melalui membaca teks “Batik Basurek ” ,peserta didik dapat menyebutkan permasalahan
yang dialami tokoh cerita.(C3)

» Peserta didik mampu menganalisis isi teks narasi dengan tepat. (C4)

» Peserta didik mampu membuat teks narasi dengan tepat. (C6)

» Peserta didik dapat menentukan kalimat antar konjungsi pada teks narasi. (P5)
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
3. Guru mengatur kesepakatan dengan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Apersepsi

1. Memulaikelas dengan melakukan kegiatan seperti:

a.

b.

Peserta didik diminta oleh guru untuk melakukan kegiatan ice breaking agar
merangsang kefokusan peserta didik.

Tampilkan sebuah video cerita pendek . Ukur kemampuan peserta didik dengan
bertanya: “ Apakah kalian pernah mendengar pengertian dari teks narasi “. Dan
“Pernahkah kalian membaca teks narasi”

Arahkan peserta didik membaca cerita “Batik Besurek” bab VI pada buku siswa.

Ajak mereka untuk membaca dengan nyaring. Ukur kemampuan peserta didik dengan
bertanya : “ Apakah kalian tahu apa saja jenis batik yang kalian ketahui ? ”

NFoa =
= /B

——

RS (e O /5 ~ﬁ\ i

Di akhir penjelasan tentang teks narasi,menulis,dan membaca, bangun ketertarikan
dan rasa ingin tahu peserta didik dengan bertanya . ” Bagaimana cara kalian tentang
membaca teks narasi”.

e. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini.
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Kegiatan Inti
Tahap 1 : Tumbuhkan (Menumbuhkan Antusias Belajar Siswa pada Proses Pembelajaran )

1. Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi serta ice breaking

2. Guru bertanya terhadap peserta didik terkait pembelajaran yang akan dipelajari serta
mengajak peserta didik untuk menonton video pembelajaran.

3. Membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen (3-4 siswa).

4. Peserta didik membuat nama kelompok masing-masing.

Tahap 2: Alami (Menciptakan dan Mendatangkan Pengalaman yang Dimengerti Siswa)

1. Peserta didik mengerjakan soaltes sederhana yang diberikan oleh guru tentang bacaan cerita
teks narasi.

2. Hasil tes sederhana ini digunakan oleh guru untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
peserta didik.

3. Guru memeratakan kelompok agar lebih heterogen (siswa dengan kemampuan belajar tinggi
dan rendah seimbang di dalam satu kelompok).

Tahap 3 : Namai (Memberi Data Tepat Saat Minat Belajar)

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang materi teks naratif
(pengertian,jenis,ciri-ciri ) dengan menyimak video pembelajaran menggunakan media
digital .(menggunakan media canva).

2. Peserta didik dan guru melakukan sesi tanya jawab terkait video pembelajaran yang
ditampilkan .

3. Peserta didik di ajak mengkonsep pemahaman melalui video pembelajaran yang sudah
ditampilkan

Tahap 4 : Demonstrasikan (Memberi Kesempatan Bagi Siswa Untuk Mengkaitkan
Pengalaman)

1. Peserta didik mengerjakan dan membuat sebuah teks narasi yang telah disediakan oleh guru
serta dikerjakan masing-masing kelompok.

2. Peserta didik dengan kelompoknya berdiskusi tentang tugas yang diberikan

3. Anggota kelompok saling membantu dan bertukar informasi untuk menyelesaikan tugas.
4. Peserta didik dengan kelompoknya berdiskusi tentang tugas yang diberikan

5. Anggota kelompok saling membantu dan bertukar informasi untuk menyelesai tugas.

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karya kreatif mereka di depan kelas.
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Tahap 5 : Ulangi ( Dengan Mengulang Materi yang Telah Dipelajari )

1. Peserta didik mengerjakan tes yang diberikan guru secara kelompok melalui aplikasi Canva

dan dikerjakan diskusi kelompok masing masing. (dapat berupa game interaktif)

Setiap peserta didik mendapatkan jatah menjawab 1 soal kelompok secara bergiliran.

Guru dan peserta didik lain memberikan umpan

4. Peserta didik mendapatkan penguatan terkait materi yang belum terselesaikan/berdasarkan
refleksi

wmn

Tahap 6 : Rayakan ( Usaha Belajar Siswa Mendapatkan Penghargaan Dalam Proses
Pembelajaran Berlangsung)

1. Peserta didik dan guru menghitung nilai dari setiap kelompok

2. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan serta mendapat poin terbanyak dan
juga untuk seluruh kelompok atas keberaniannya dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran
hari ini.

3. Guru menanyakan perasaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas rumah di rumah masing-masing.

5. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup.

&

E. REFLEKSI

REFLEKSI GURU

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran
yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi
kegiatan belajar 1 yang dilakukan sclama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk
menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

(]

Apakah gaya penyampaian materi mampu

ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah kescluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta

didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
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F. TATA CARA PENULISAN

Penilaian pengetahuan peserta didik diambilkan dari soal-soal evaluasi pada akhir pembelajaran.

Butir Soal
No Nama Peserta Didik Total | Ket
21 3(4|5|6]78|9]|10

1. | Adzha Karisma

2. | Akbar Faisal

3. | Syifa Harum Sari

4. | Aning Rahmawati

5. | Rahma Dwi Nur

6. | Cahaya Rizki Fatmawati

7. | Calven Faris

8. | Donita Reyna Permatasari

9. | Harun Ismoyo

10. | Fikri Ahmad

11. | Habibi Royana Saraswati

12. | Hasnah Rahma Wardani

13. | Sabrina Jessica Susanto

14. | Siti Mawardah

15. | Syahril Mahesa Saputra

16. | Vania Nadya Shafira

17. | Zenita Ayu Rahmadani

18 Afika Putri Wahyu Sifaul
" | Fatma

19 | Adam Nur Rizgi Hermanto

20 Alfariel Rakha Hadyan
" | Arundayani

21. | Alvin Rizki Reyndra

22. | Andika Putra

23. | Aprilia Zahra Latifah

24 Faris_ Naufal  Pratama
" | Suprianto

25. | Riyo Dwi Prasetya

26. | Naufal Maulana Prasetya

27. | Nazua Zahira

28. | Kelvin Dwi Purnama

29. | Ryu Kal El Liant

Pedoman penskoran

Nilai akhir =

total skor siswa
X 100

total skor maksimal (12)
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Rubrik Penilaian

Kriteria
Sikap spiritual yang Perlu
) ) Baik Sekali Baik Cukup o
diamati Bimbingan
4 3 2 1
Siswa selalu Siswa sering Siswa berdoa | Siswa tidak
melakukan berdoa hanya berdoa
doa sebelum sebelum sebelum dan
Ee?szddoaahsergg::m ggz sebelum dan dan sesudah atau sesudah | sesudah
kegiatan sesudah melgku kan melgkukan melgkukan
melakukan kegiatan kegiatan kegiatan
kegiatan pembelajaran. | pembelajaran | pembelajaran
pembelajaran
Siswa selalu Siswa sesekali | Siswa Siswa tidak
membaca membaca membaca pernah
Membaca salam saat akan salam salam salam membaca
memulai dan mengakhiri saat akar) saat akap saat akap salam
Kegitan memulai gja}n memulai Qa}n memulai Qa_m saat aka_n
mengakhiri mengakhiri mengakhiri memulai dan
kegiatan kegiatan kegiatan mengakhiri
kegiatan
Siswa selalu Siswa sesekali | Siswa Siswa tidak
mengucapkan | mengucapkan | mengucapkan | pernah
Mengucapkan syukur syukur setelah | syukur setelah | syukur setelah | mengucapkan

setelah berhasil
melaksanakan aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

syukur setelah
berhasil
melaksanakan
aktivitas
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Butir Soal

No Nama Peserta Didik Total | Ket
112(3|4|5|6|7]8[9]10

1. | Adzha Karisma

2. | Akbar Faisal

3. | Syifa Harum Sari

4. | Aning Rahmawati

5. | Rahma Dwi Nur

6. | Cahaya Rizki Fatmawati

7. | Calven Faris

8. | Donita Reyna Permatasari

9. | Harun Ismoyo

10. | Fikri Ahmad

11. | Habibi Royana Saraswati

12. | Hasnah Rahma Wardani

13. | Sabrina Jessica Susanto

14. | Siti Mawardah

15. | Syahril Mahesa Saputra

16. | Vania Nadya Shafira

17. | Zenita Ayu Rahmadani

18 Afika Putri Wahyu Sifaul
" | Fatma

19 | Adam Nur Rizgi Hermanto

20 Alfariel Rakha Hadyan
" | Arundayani

21. | Alvin Rizki Reyndra

22. | Andika Putra

23. | Aprilia Zahra Latifah

24 Faris Naufal Pratama
" | Suprianto

25. | Riyo Dwi Prasetya

26. | Naufal Maulana Prasetya

27. | Nazua Zahira

28. | Kelvin Dwi Purnama

29. | Ryu Kal El Liant

Pedoman penskoran

Nilai akhi total skor siswa ¥ 100
B AT = o tal skor maksimal (12)
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Rubrik Penilaian

Perubahan tingkah laku

Sikap SM MB MT BT
4 3 2 1
Siswa selalu Siswa aktif Siswa kurang Siswa belum
aktif dalam aktif aktif
dalam kegiatan dalam dalam
kegiatan diskusi kegiatan kegiatan
diskusi mengemukakan | diskusi diskusi
Gotong Royong mengemukakan pendgapat, mengemukakan | mengemukakan
pendapat, pertanyaan, pendapat, pendapat,
pertanyaan, maupun pertanyaan, pertanyaan,
maupun jawaban maupun maupun
jawaban jawaban jawaban
Sangat mandiri | Mandiridalam | Mulainampak | Perlu
dalam mengerjakan mandiri dalam | bimbingan agar
Mandiri mengerjakan tugas mengerjakan mandiri dalam
tugas tugas mengerjakan
tugas
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa cukup Siswa perlu
mengkaji mengkaji mampu bimbingan
literatur dan literatur dan mengkaji dalam
Bernalar Kritis bahan ajar bahan ajar literatur dan mengkaji
dengancermat | dengancermat | bahan ajar literatur dan
dan teliti dengan vermat | bahan ajar
dan teliti
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Pedoman penskoran

Rubrik Penilaian

Nilai akhir =

total skor siswa

X 100

total skor maksimal (12)

Perubahan tingkah laku

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Selalu Mendengarkan | Masih perlu Sering
mendengarkan | teman yang diingatkan diingatkan
teman yang sedang untuk untuk
sedang berbicara mendengarkan | mendengarkan
Mendengarkan berbicara teman yang teman yang
sedang sedang
berbicara berbicara,
namun tidak
mengindahkan
Merespondan | Merespon Sering Membutuhkan
Komunikasi non verbal menerapkan dengan tepat merespon bantuan
(kontak mata, bahasa komunikasi terhadap kurang tepat dakam
tubuh, postur, ekspresi non verbal komunikasi komunikasi memahami
wajah, suara) dengan tepat non verbal non verbal komunikasi
non verbal
Isi Berbicaradan | Berbicaradan | Jarang
pembicaraan menerangkan | menerangkan | berbicara
menginspirasi | secara rinci, secara rinci, selama proses
teman. Selalu | merespon namun diskusi
Partisipasi mendukung sesuai dengan | terkadang berlangsung
ddan topik merespon
memimpin kurang sesuai
lainnya saat dengan topik
diskusi
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Kepala Sekolah

Sudarko,S.Pd
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Madiun, 31 Mei 2024
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NIP. 198907072023211007
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Lampiran 8 : Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAHASA INDONESIA KELAS 1V SD

INFORMASI UMUM

1. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Pawestri Lintang Yuhansa Hariyadi
Instansi : SDN Pagotan 02
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas : B/4

BAB Vil

Topik A - Asal-Usul

Tema : Nenek Moyang Bangsa Indonesia dan Pembauran Budaya
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1 Pertemuan)

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Pada Fase B peserta didik dapat menemukan dan mengidentifikasi informasi di dalam teks dan
gambar serta dapat menyampaikan pendapat tentang informasi di dalam teks. Selanjutnya, Peserta
didik dapat membuat teks narasi menggunakan kata penghubung antar kalimat.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global

9. Bergotong-royong,

10. Mandiri,

11. Bernalar kritis,dan

12. Kreatif
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D. SARANA DAN PRASARANA

- Sumber Belajar : (Buku Siswa Kementrian Pendidikan,Kebudayaan,Riset,Dan Teknologi Republik
Indonesia ,2021,Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar,SD Kelas IV,PPenulis :Eva Y.Nukman,Cicilia Erni
Setyowati.), Youtube dan Buku Referensi Lain).

- Perlengkapan yang dibutuhkan :

» Buku Siswa
> Laptop

> LCD

» Alat Tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK

- Peserta didik regular/tipikal: umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
- Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,mampu mencapai
keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

» Model Quantum Learning

G. METODE PEMBELAJARAN

» Melalui kegiatan membaca teks “Batik Besurek ” ,peserta didik dapat mengidentifikasi dan
menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh cerita.

» Melalui kegiatan mendiskusikan isi teks, peserta didik mampu menyampaikan pendapat
tentang informasi di dalam teks dengan jelas.

» Melalui menuliskan cerita berdasarkan gambar, peserta didik dapat menulis teks narasi secara
runtut dengan menggunakan konjungsi.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Melalui membaca teks “Batik Basurek ” ,peserta didik dapat menyebutkan permasalahan
yang dialami tokoh cerita.(C3)

» Peserta didik mampu menganalisis isi teks narasi dengan tepat. (C4)

» Peserta didik mampu membuat teks narasi dengan tepat. (C6)

> Peserta didik dapat menentukan kalimat antar konjungsi pada teks narasi. (P5)
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B. KETERAMPILAN YANG DIAJARKAN

Membaca (mengidentifikasi teks), Mengidentifikasi (menyebutkan permasalahan yang dialami
dalam sebuah teks), Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat dalam sebuah teks bacaan), Kerja
sama dalam aktivitas berkelompok, Menganalisis sebuah teks bacaan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

» Apa saja jenis batik yang kalian ketahui ?
> Apa manfaat ketika batik semakin dikenal ?
» Bagaimana cara kalian menunjukkan kecintaan pada batik?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
3. Guru mengatur kesepakatan dengan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Apersepsi
1. Memulai kelas dengan melakukan kegiatan seperti:

a.

b.

€.

Peserta didik diminta oleh guru untuk melakukan kegiatan ice breaking agar
merangsang kefokusan peserta didik.

Tampilkan sebuah video cerita pendek . Ukur kemampuan peserta didik dengan
bertanya: “ Apakah kalian pernah mendengar pengertian dari teks narasi “. Dan
“Pernahkah kalian membaca teks narasi”

Arahkan peserta didik membaca cerita “Batik Besurek” bab V11 pada buku siswa.
Ajak mereka untuk membaca dengan nyaring. Ukur kemampuan peserta didik
dengan bertanya : “ Apakah kalian tahu apa saja jenis batik yang kalian ketahui ?

(l.AUTRAL‘A { ' 5 (\i_‘//
& TR ST N _ = \.\\({ /4:' ;:@s\‘- SR 3
Di akhir penjelasan tentang teks narasi,menulis,dan membaca, bangun ketertarikan

dan rasa ingin tahu peserta didik dengan bertanya : ” Bagaimana cara kalian tentang
membaca teks narasi”.
Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini.
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Kegiatan Inti

Tahap 1 : Menentukan Proyek

5. Peserta didik memperhatikan video cerita teks narasi yang ditampilkan.

6. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang cerita tersebut siapa tokoh
yang ada di dalam video cerita teks narasi tersebut.

7. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang cara membaca teks narasi dengan
benar serta Menyusun sebuah pernyataan dengan menggunakan slide presentasi

9. Peserta didik diarahkan untuk membuat pertanyaan yang akan dimuat kedalam kotak
misteri terkait dengan dongeng ‘“Monyet dan Kura-Kura”
1. Siapa saja tokoh yang ada di dongeng tersebut?
2. Dimana latar tempat dongeng “Monyet dan Kura-Kura”

Tahap 2 : Merancang Desain Proyek

N

4.

Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 3-4 siswa

Setiap kelompok mendapatkan bacaan Cerita Rakyat yang berbeda-beda

Masing-masing kelompok menyiapkan anggota kelompok untuk membaca bacaan cerita
rakyat yang sudah diberi guru.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang gambaran permainan kotak misteri.

Tahap 3 : Menyusun Jadwal Pelaksanaan

1. Peserta didik didampingi guru menyusun urutan membaca setiap kelompok serta waktu
pelaksaan kegiatan.

Pertemuan 1

Menyelesaikan sampai tahap membuat pertanyaan menggunakan kata tanya “ Monyet dan
Kura-Kura”

Menyelesaikan sampai tahap akhir menghias Kotak Rahasia

Tahap 4 : Menyelesaikan dan Monitoring Proyek

N

Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

Peserta didik dan guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran

Guru menginformasikan tentang kegiatan pembelajaran berikutnya yaitu menyelesaikan
proyek

Peserta didik Bersama kelompoknya menyelesaikan proyeknya yaitu menghias Kotak
Rahasia

Guru mendikusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek dengan peserta didik
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Tahap 5 : Ulangi ( Dengan Mengulang Materi yang Telah Dipelajari )

5. Peserta didik mengerjakan tes yang diberikan guru secara kelompok melalui aplikasi Canva

dan dikerjakan diskusi kelompok masing masing. (dapat berupa game interaktif)

Setiap peserta didik mendapatkan jatah menjawab 1 soal kelompok secara bergiliran.

Guru dan peserta didik lain memberikan umpan

8. Peserta didik mendapatkan penguatan terkait materi yang belum terselesaikan/berdasarkan
refleksi

~No

Tahap 6 : Rayakan ( Usaha Belajar Siswa Mendapatkan Penghargaan Dalam Proses
Pembelajaran Berlangsung)

3. Peserta didik dan guru menghitung nilai dari setiap kelompok

4. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan serta mendapat poin terbanyak dan
juga untuk seluruh kelompok atas keberaniannya dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

Kegiatan Penutup

6. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

7. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran
hari ini.

8. Guru menanyakan perasaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini.

9. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas rumah di rumah masing-masing.

10. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup.

E. REFLEKSI

REFLEKSI GURU

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran
yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi
kegiatan belajar 1 yang dilakukan sclama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk
menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah
mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai?

(]

Apakah gaya penyampaian materi mampu

ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3. Apakah kescluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak
dicapai?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan
pembelajaran?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar
dari norma-norma?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
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F. TATA CARA PENULISAN

Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan peserta didik diambilkan dari soal-soal evaluasi pada akhir pembelajaran.

Nama Peserta Didik

Z
o

Butir Soal
Total Ket

21 3(4|5|6]7|8|9]|10

Ahmad Imran Nur Ismail

Akbar Fauzan Rahmawan

Aliya Nihayaturrohmah

Alvino Oezil Manggala

Bintar Putra Akhtar

Chika Agustiara Sari

Fairel Athariz Calief

Farhan Ardiansyah

XN g ~wW N

Gheiga Feyza Wibowo

10. | llma lzzati

11. | Muhammad Isa Vernanda

12. | Naila Rafa Assabiya Rafifa

13. | Nasha Fatmawati

14. | Reyhan Aji Nugroho

15. | Reza Rahmawan Putra

16. | Yuhandra Zahroul Ikhsan

17. | Wawang Perdana

18. | Risa Ramadhani

19. | Rima Dwi Yoga

20. | Zahra Lailatuz Zahro

21. | Zeanita Rukmana Sarawati

Pedoman penskoran
Nilai akhir =

total skor siswa
X 100

total skor maksimal (12)
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Rubrik Penilaian

Kriteria
Sikap spiritual yang Perlu
) ) Baik Sekali Baik Cukup o
diamati Bimbingan
4 3 2 1
Siswa selalu Siswa sering Siswa berdoa | Siswa tidak
melakukan berdoa hanya berdoa
doa sebelum sebelum sebelum dan
Ee?sdeoaahsergg::LTJ ggz sebelum dan dan sesudah atau sesudah | sesudah
kegiatan sesudah melakukan melakukan melakukan
melakukan kegiatan kegiatan kegiatan
kegiatan pembelajaran. | pembelajaran | pembelajaran
pembelajaran
Siswa selalu Siswa sesekali | Siswa Siswa tidak
membaca membaca membaca pernah
Membaca salam saat akan salam salam salam membaca
memulai dan mengakhiri saat akar) saat akap saat akar_1 salam
kegitan memulai dan | memulai dan memulai dan | saat aka_n
mengakhiri mengakhiri mengakhiri memulai dan
kegiatan kegiatan kegiatan mengakhiri
kegiatan
Siswa selalu Siswa sesekali | Siswa Siswa tidak
mengucapkan | mengucapkan | mengucapkan | pernah
Mengucapkan syukur syukur setelah | syukur setelah | syukur setelah | mengucapkan

setelah berhasil
melaksanakan aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

berhasil
melaksanakan
aktivitas

syukur setelah
berhasil
melaksanakan
aktivitas
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Nama Peserta Didik

Z
o

Butir Soal

2134|567

10

Total

Ket

Ahmad Imran Nur Ismail

Akbar Fauzan Rahmawan

Aliya Nihayaturrohmah

Alvino Oezil Manggala

Bintar Putra Akhtar

Chika Agustiara Sari

Fairel Athariz Calief

Farhan Ardiansyah

XN~ WN

Gheiga Feyza Wibowo

10. | llma lzzati

11. | Muhammad Isa Vernanda

12. | Naila Rafa Assabiya Rafifa

13. | Nasha Fatmawati

14. | Reyhan Aji Nugroho

15. | Reza Rahmawan Putra

16. | Yuhandra Zahroul Ikhsan

17. | Wawang Perdana

18. | Risa Ramadhani

19. | Rima Dwi Yoga

20. | Zahra Lailatuz Zahro

21. | Zeanita Rukmana Sarawati

Pedoman penskoran
Nilai akhir =

total skor siswa

total skor maksimal (12)

X100
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Rubrik Penilaian

Perubahan tingkah laku

Sikap SM MB MT BT
4 3 2 1
Siswa selalu Siswa aktif Siswa kurang Siswa belum
aktif dalam aktif aktif
kegiatan kegiatan dalam dalam
diskusi diskusi kegiatan kegiatan
mengemukakan | mengemukakan | diskusi diskusi
Gotong Royong pendapat, pendapat, mengemukakan | mengemukakan
pertanyaan, pertanyaan, pendapat, pendapat,
maupun maupun pertanyaan, pertanyaan,
jawaban jawaban maupun maupun
jawaban jawaban
Sangat mandiri | Mandiridalam | Mulainampak | Perlu
dalam mengerjakan mandiridalam | bimbingan agar
Mandiri mengerjakan tugas mengerjakan mandiri dalam
tugas tugas mengerjakan
tugas
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa cukup Siswa perlu
mengkaji mengkaji mampu bimbingan
literatur dan literatur dan mengkaji dalam
Bernalar Kritis bahan ajar bahan ajar literatur dan mengkaji
dengancermat | dengancermat | bahan ajar literatur dan
dan teliti dengan vermat | bahan ajar
dan teliti
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Pedoman penskoran

Rubrik Penilaian

Nilai akhir =

total skor siswa

X100

total skor maksimal (12)

Perubahan tingkah laku

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Selalu Mendengarkan | Masih perlu Sering
mendengarkan | teman yang diingatkan diingatkan
teman yang sedang untuk untuk
sedang berbicara mendengarkan | mendengarkan
Mendengarkan berbicara teman yang teman yang
sedang sedang
berbicara berbicara,
namun tidak
mengindahkan
Merespon dan | Merespon Sering Membutuhkan
Komunikasi non verbal menerapkan dengan tepat merespon bantuan
(kontak mata, bahasa komunikasi terhadap kurang tepat dakam
tubuh, postur, ekspresi non verbal komunikasi komunikasi memahami
wajah, suara) dengan tepat non verbal non verbal komunikasi
non verbal
Isi Berbicaradan | Berbicaradan | Jarang
pembicaraan menerangkan | menerangkan | berbicara
menginspirasi | secara rinci, secara rinci, selama proses
teman. Selalu | merespon namun diskusi
Partisipasi mendukung sesuai dengan | terkadang berlangsung
ddan topik merespon
memimpin kurang sesuai
lainnya saat dengan topik
diskusi
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NIM.2002101041
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Soal Posttest

Tujuan Indikator Bentuk Soal | Soal Level
Pembelajaran Kognitif
> Melalui Disajikan teks Uraian 1 C3

membaca teks | naratif,peserta

naratif, peserta | didik dapat

didik mengidentifikasi

menyebutkan | informasi  pada

isi teks serta | teks naratif.

mengaitkan

permasalahan

yang terdapat

pada teks

naratif.
> Peserta didik | Peserta didik Uraian 2 C4

mampu dapat menemukan

menganalisis informasi  pada

isi teks narasi | teks naratif.

dengan tepat.

Peserta didik Uraian 3
dapat menemukan

pendapat tentang

informasi  pada

teks “Batik

Besurek”

Peserta didik Uraian 4
mampu

melengkapi

sebuah  kalimat

konjungsi  pada

teks “Batik

Besurek”

Peserta didik Uraian 5
mampu

melengkapi

sebuah  kalimat

konjungsi

Peserta didik Uraian 6
mampu

melengkapi

sebuah  kalimat

konjungsi
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Peserta didik Uraian 7
mampu
melengkapi
sebuah  kalimat
konjungsi
Peserta didik Uraian 8
dapat menuliskan
sebuah teks narasi
dari sebuah
gambar
> Peserta didik | Peserta didik Uraian 9 C6
mampu dapat menuliskan
membuat teks | sebuah teks narasi
narasi dengan | dari sebuah
tepat. gambar
> Peserta didik | Peserta didik Uraian 10 P5
dapat dapat
menentukan menemukan
kalimat antar | kalimat antar

konjungsi pada
teks narasi .

konjungsi,beserta
fungsinya dari
sebuah teks yang
disajikan.
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Lampiran 10. Rubrik Penskoran Nilai Postetst

No. Indikator Soal Kriteria Jawaban Skor Bobot
Kemampuan
Membaca Teks Naratif
1 | Disajikan sebuah | Dapat mengidentifikasi 3 10%
teks,siswa dapat | makna kata dengan
mengidentifikasi makna | benar
kata yang tepat
Jika jawaban dalam 2
mengidentifikasi
makna  kata yang
kurang tepat
Jika jawaban dalam 1
mengidentifikasi
makna kata dengan
tidak sesuai
2 | Disajikan sebuah Jika dapat | 3 10 %
teks,siswa dapat mengemukakan
mengemukakan konteks | konteks makna kalimat
makna kalimat dari darisebuah teks dengan
sebuah teks benar
Jika jawaban dalam 2
mengemukakan
konteks makna kalimat
dari sebuah teks kurang
benar
Jika jawaban dalam 1
mengemukakan
konteks makna kalimat
dari sebuah teks tidak
sesuai
3 | Disajikan sebuah | Jika keseluruhan 4 15%
teks,siswa dapat | gagasan utama Yyang
menentukan  gagasan | ditulis benar dan sesuai
utama dengan tepat. dengan teks
Jika sebagian besar 3

gagasan utama Yyang
ditulis benar dan sesuai
dengan teks
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Jika sebagian kecil
gagasan utama Yyang
ditulis benar dan sesuai
dengan teks

Jika gagasan utama
yang ditulis tidak benar

Disajikan sebuah
teks,siswa dapat
menemukan  konjungsi
pada teks.

Disajikan sebuah
pernyataan,siswa dapat
menganalisis atau
membuat sintesis dari
teks dengan tepat

Jika dapat
menyebutkan dan
menjelaskan fungsi dan
macam konjungsi
dengan benar

Jika dapat
menyebutkan dan
menjelaskan fungsi
konjungsi yang ada
pada teks dengan benar.

Jika keseluruhan
penulisan  kesimpulan
sesuai dengan teks dan
menggunakan
bahasanya sendiri

Jika sebagian kecil
penulisan  kesimpulan
sesuai dengan teks dan
menggunakan
bahasanya sendiri

Jika sebagian besar
penulisan  kesimpulan
tidak sesuai dengan
teks tapi menggunakan
bahasanya sendiri

Jika sebagian besar
penulisan  kesimpulan
sesuai dengan teks tapi
tidak menggunakan
bahasnaya sendiri

Jika kesimpulan yang
ditulis  tidak sesuai
dengan isi teks

20%

20%
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Lampiran 11. Hasil Jawaban Posttest Siswa

Soal Evaluasi 6$' Dalam perkembangannya,motif batik besurek dipadukan dengan motif khas Bengkulu,
Neai ipLERRY yaitu bunga rafflesia. Di samping itu, motif huruf Arab tau mirip huruf Arab yang dipakai pun
tak lagi memiliki makna ayat suci. Karena itukini Batik Besurck dapat digunakan sehari-hari.
No.Absen: 9
Sumber : Detik.com
Kelas : v

1. Bagaimana asal-asul Batik Besurek?
dikabaka . bahwa.. kain. besurek...

Jawablah pertanyaan berikut deagan jawaban yang fepat !

begherv. hefawa)., Sgak hgrehn
4 Pangeran..Sentok.. m.,b-.sy«h .beserta..Leleysr: ,.dan vke
Nlol NI berase ! dar Pa d oy
hgsu skegu'u\‘n"ﬁm Lﬁ; bems™ Gar) #d-:""“" P""?U"' Sqelncaq:nb-\g%’,
Peck uPacars. adré.. Sefelhs. berNibaban.nisaloys, dijadikac. Sompimn ditoa
fz’s/??.( ﬁs« of gmf‘éi ikan.. mnaawga A..'ﬁge‘fftnm.ﬁf.s.&hh (L et
3, Bagaimana cara kalian menjaga keluumn batik?
zhekjar. den.. Mesheat. alyasseni bt =
> bch e, -Z“g"'é“;fé Imrt‘:, St/h Y77 S
I d’é‘.? kemEaP ks “BANK Beautek Aemalcan Konj ngst J-n cerita tersebut!

NAMUT menabanasian. amiar Som akimed, 12 vzl mat Lain
menjadi berbagai macam barang sesuai dengon keperhuan pemakainya. Batik DAL

Bacalah cerita berikut untuk menjawab pertanyaan |-4!

Batik Besurek

V\(«

Batik tidsk hanya digunakan scbagai busana, tetapi telah berkembang

mmyhuazghan. et gmis. .ty klauvsa
‘merupakan identitas bangsa serta warisan budaya yang hanya ada di Indonesia dan TAW + mana hoka Ko duer Kada ,‘\rala e |clapi=
5." Cermati Kalimat berikut! -

AN

hingga saat ini masih | ka nad bahkan semakin berkembang. Berbagai jenis dan motif

batik tersebar di seluruh Indonesia dengan keunikannya masing-masing. Batik Besurek - Siswa kelas IV SDN Sumber Bahagia pergi ke lapangan olahraga di samping

sendini a i Arab dan pekerja asal India i abad ke- sekolah...mercka mulai membagi kelompok untuk bermain.

17, sehingga sciring waktu terciptalsh warisan kebudayaan khas Bengkulu yang juga - Nina terkena flu minggu kemarin hingga tidak masuk sekolah... ia juga mengalami demam
‘memiliki ciri khas kebudayaan Indonesia. tinggi yang membuatnya sangat lemas.

Batik besurck adalah kain khas dari Provinsi Bengkulu. Besurck berasal dari Konjungsi yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah....
kata * Bersurat” yang divcapkan dalam dialck Bengkulu. Disebut demikian karena Sebelen. \&Y peinis. b1
motifnya adalsh kaligrafi huruf Arab gundul yang merupakan potongan ayat suci Al-
Quran. Oleh karena itu, batik basurek dulu tidak boleh dipakai sembarangan. Menurut

/g 6. Cermati paragraf berikut!

Diperlukan proses yang 'ka nad untuk menghasilkan kopi luwak yang nikmat. Biji kopi yang
benar-benar segar dan berwama merah yang akan digunakan.(1) ..., biji kopi dipilih dengan

memisahkan biji kopi yang segar dan busuk dengan cara direndam. Biji kopi yang baik akan
tenggelam,(2) ... yang busuk akan mengapung (3)..., biji Kopi tersebut diberikan kepads
musang atau luwak jenis binturong dan bulan (luwak pemakan kopi). Dalam proses ini, luwak
mempunyai peran yang sangat penting karena ka na penciumannya hanya akan memilih biji

kopi sempuma. 7

8. Tulislah 2 paragraf teks narasi ;sesuai gambar di bawah ini!

Konjungsi yang tepat untuk melengkapi paragraf tersebut adalah . . .
Paragraf 1 = Sel pjubnys

= %damt
Paragraf2 o5

Paragraf3 = . kR 20k,

/g 7. Cermati paragraf berikut!
Keluarga Bshagia biasanya sibuk dan ramai. Bukan ramai bertengkar,(1)...ramai karena
anggota dapat melaksanakan keinginannya, dapat bekerja sama dengan harmonis,atau
berdiskusi,setiap orang dalam keluarga itu merasa dirinya Merdeka (2)... menjadi anggota
penuh yang diperhatikan dalam keluargakebahagiaan keluarga tidak ditentukan oleh
uang(3).... Oleh kebersamaan keluarga.

Kata penghubung yang tepat untuk melengkapi bagian yang rumpang pada paragraf di atas
adalah. ..

Paragraf 1
= Mmalaub ks

f [ A
= Gavm. tan. [eman damen. tocnbukan.. bkegiolan Prom
Paragraf | t £ 1 ..., A %) o1k

101



Paragraf2 = 0010 XM b ook A G0 LS ol S, L EPPR = b

Paragraf 3 -.m.’...I?Ichb.uk,-:‘.(l....,’?ely’:)\.q)‘:;hﬁ(.‘..u.l/.‘fkt.‘z.m:\I,‘...S&.\!)"“'.
10. Carilah kata penghubung antar kalimat pada teks * Rara Mencari Sahabat™

g Rara Mencari Sahabat

> Rara sangat terkenal i sek merupakan salah satu siswa paling pandai.
Pantas saja teman Rara sangat banyak{(idak pedull uTwE&ﬁ’(f@ﬁMﬁ X
merasa kesepian karena sebenarnya ia memiliki sahabat lain yang sudah menemaninya sejak
kecil. Rara benar-benar menyayangi sahabatnya tersebut,mercka sudah tidak bertemu selama
10 tahun, Sahabat Rara Bemama Iris, mereka terpisah karena Iris harus ikut orang tuanya ke
luar negeri. Suatu hari Rara benar-benar memikirkan sahabtnya itu, lalu memutuskan untuk
mencarinya.

Dengan uang tabungannya, Rara memutuskan untuk pergi ke Amerika tanpa
sepengetahuan orang tuanya. Suatu sore, ia sudah berkemas-kemas dan berniat pergi saat
th malam, Namun, bahwa hari ini  ka nada tamu special
yang dating ki hnya. Rara terpaksa karena tamu tersebut. Saat tamu itu
dating mengetuk pintu, Juminten membukanya dengan muka lesu. Namun saat ia membuka
pintu, ternyata Iris dan orang tuanya berdiri di depan pintu tersebut. Juminten sangat Bahagia
sampai menangis.

Sumber : Bobo.ID

“Temukan kalimat pertama kalimat kedua.dan fungsi kata penghubung dalam kalimat tersebut!
RIS L e hiam O KaA dvas WEVY
Kalima Pertams. M. 0L

Anvdoun g an. anfay. Saku Kauwmat
vevay 4 " i
\,6w L maielal Wan syatu urukan angafedima
ys
" Fungsi: ...
< Valimat Vadua s

Ternyate - meryataian bur g v ‘)ﬂr:};lmh _
- Dar ¢ Men ke gcan dua prsur Ve mat apau | b

W PN
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Intrumen Tes

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MEMBACA BAHASA INDONESIA MENULIS TEKS
NARASI KELAS IV

3’905 '“ll%%

OLEH:
PAWESTRI LINTANG YUHANSA HARIYADI
NIM.2002101041

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Penggunaann Bahasa yang

Komunikatif v
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

Indonesia v
Penggunaan bahasa yang clekiif

dan efisien 2

4| Kelengkapan Sajian

yang harus dikuasai siswa v

Materi yang_disajikan_memenuhi

‘semua indikator v

Materi cukup memenuhi tuntutan
Kurikulum v

r=s

B. KOMENTAR DAN SARAN

R
plbln,  Abnswbh fgecyemn
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ASPEK PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

Petunjuk pengerjaan tes sudah jelas

Jenis dan ukuran huruf pada lembar
tes mudah dibaca

Alokasi waktu yang disediakan
untuk mengerjakan tes sudah cukup

Materi

Sesuai dengan indicator

Materi yang dinyatakan pada soal
sesuai dengan kompetensi yang

diukur v

Soal yang disajikan jelas dan mudah

dipahami A
Kesesuaian materi dan kurikulum 7
Bahasa

Kejelasan dalam memberikan

informasi \/




Lampiran 13. Dokumentasi Kelas Eksperimen
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-li | ,
SEE
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Lampiran 14. Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 15. Media Kelas Eksperimen

caae f ‘

\,Je\co\l"')c T. \
BAHASA

INDONESIA CLASS

BY: PAWESTRI LINTANG.YH

s g" &Af"' /% ~ %
| m @%

S
TUJUAN \q
'PEMBELAJARAN

WMelalul membaca teks naratif,peserta didik - .
menyebutkan Isi teks serta mengaitkan A mampa MemRUSL) (3ksEnsrast
permasalahan yang terdapat pada teks naratif. oan tepat.

=N — N
Peserta didik mampu menganalisis isi teks Peserta didik dapat menentukan kalimat antar
narasi dengan tepat. Kkonjungsi pada teks narasi.

memboca feks narasi

A; ﬁ ﬁ A\ Hari ini kita akan belajar ferfany A
. (1

+ Teks berisi cerita, kisah, dan peristiwa tertentu
yang menggunakan gaya bahasa naratif.

* Memiliki alur cerita yang jelas dari awal hingga
akhir.

* Ada unsur peristiwa maupun konflik.

* Memiliki unsur-unsur pembentuk berupa tema,

latar, alur, karakter, dan sudut pandang.

4 A\.rm@'\‘

Fungsi Konj un?s:
An ar alima

5 Memberikan informasi untukI
" menambah pengetahuan. | Menyatakan kelanjutan dari peristiwa atau  Kemudian,
I e berikan pad keadaan pada kalimat sebelumnya. sesudah ty,
| pembaca. ! %ﬁm‘%
| * Memberikan hiburan. | -

. berikan p I estetis | oo

halperistivaatay Tembahan
keadaan lain di luar dag yang ftelah Lagipula,
dinyataken Selain |
Mengacy pada kebalkan darl yang Sebaliknya
dinyatakan sebelumnya.

kepada pembaca. I
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f. Menguatkan keadsan yang dinyatskan Malah(an),
sebelumnys.
B Menyatakan keekslysifan dan keinklusifan.  Kecuall ity,
Oisampingty, .
Menyatakan konsekuens! atay akibat Rengan demikian,
Oleh karena ity,
Oleh sebab ity,
Menyatakan kejadian yang mendahulul hal Sebelum ity
dinyatakan nya

Batik merupakan karya bangsa Indonesia yang terdiri dari perpaduan antara seni d¢
oleh leluhur bangsa Indonesia, yang membuat batik memiliki daya tarik adalah karena baf
corak motif yang mengandung makna dan penuh dengan filosofi yang erat akan adat dan bu
kehidupan manusia. Batlk Indonesia resmi diakul oleh UNESCO pada 2 Oktober 2009 sebags

_ Cultural Heritage (ICH) atau Warisan Budaya Takbenda pada sidang UNESCO di Abu Dhal
" memiliki beragam motif batik yang memiliki fislosofinya masing-masing, salah satu motif ya
adalah motif kawung.

Motif Batik Kawung merupakan motif batik yang bentuknya berupa bulatan mirip by
(sejenis kelapa atau kadang juga dianggap sebagal aren atau kolang-kaling) yang ditata
geometris. Motif kawung bermakna kesempurnaan, kemurnian dan kesucian. Bahkan,
Kawung diyakini diciptakan oleh salah satu Sultan kerajaan Mataram. Motif batik inl pi
dikenal pada abad ke 13 tepatnya di pulau Jawa. Pada awalnya motif ini muncul pada ukira
beberapa candi di Jawa seperti Prambanan. Dalam Kaitannya dengan kata suwung yang ber
motif kawung menyimbolkan kekosongan nafsu dan hasrat duniawi, namun mi
pengendalian sempurna. Kekosongan ini menjadikan seseorang netral, tidak ber|
Ingln menonjolka mengikutl arus kehidupan, mem| in segala yang ada disekitarr
sesuai kehendak alam. Motif batik jenis kawung ini selalu dikenakan oleh semar sebaga

sosok yang bijaksana.
” SR¥ I

SETELAH MENEMUKAN KONJUNGSI
MARI MEMBUAT PARAGRAF TEKS NARASI
ENGGUNAKAN KONJUNGS| BERDASARKAN GAMBAR

Setelah mengamati
‘ gambar ,mari membuat
kalimat konjungsi !

%
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diri yang sempurna.

per dengan pada kalimat

sebelumnya

" Bahkan,Motif Batik Kawung diyakini diciptakan oleh salal
- satu Kerajaan Mataram.

9
&

yang

Menggunakan = Konjungsi yang menyatakan suatu urui
dari antar kalimat dan paragraf.



HKACIMATIKONTUNGS S e
PADAICAMBAR W@t e~

@ Pak Tani mengayuh perahu dengan menggunakan day
- ) PADA MATERI HARI Id

(\ = - ~.

Dengan = Kata hubung yang menjelaskan bagaimana
suatu hal atau pekerjaan dapat dikerjakan.
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